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Ilustrasi	sekolah.	Medcom.id	URL	Berhasil	di	Salin	Mengenal	Fenomena	Pasang	Surut	Air	Laut:	Jenis	dan	Tipenya	Klik	untuk	baca:	Jakarta:	Permukaan	air	laut	bisa	menjadi	lebih	tinggi	atau	lebih	rendah	pada	waktu-waktu	tertentu.	Fenomena	ini	dinamakan	pasang	surut	air	laut.		Fenomena	ini	terjadi	karena	gaya	tarik-menarik	gravitasi	bumi
terhadap	bulan	dan	matahari.	Pasang	surut	air	laut	terjadi	secara	periodik	dan	bergantung	pada	posisi	bumi	terhadap	bulan	dan	matahari.		Yuk	kita	mengenal	lebih	jauh	soal	fenomena	pasang	surut	air	laut	dikutip	dari	laman	Ditsmp	Kemdikbud:	Periode	pasang	surut	bisa	bervariasi	dari	satu	tempat	dengan	tempat	lainnya.	Periode	ketika	permukaan
air	naik	disebut	pasang,	sedangkan	periode	ketika	permukaan	air	laut	turun	disebut	surut.	Variasi	permukaan	air	laut	menimbulkan	arus	disebut	arus	pasang	surut.		Fenomena	pasang	surut	air	laut	dibedakan	menjadi	dua	jenis,	yaitu	pasang	purnama	(spring	tides)	dan	pasang	perbani	(neap	tides).	Pasang	purnama	terjadi	ketika	bumi,	bulan,	dan	bumi
berada	dalam	satu	garis	lurus.		Posisi	tersebut	akan	menghasilkan	gelombang	pasang	yang	sangat	tinggi	dan	surut	yang	sangat	rendah.	Pasang	purnama	terjadi	ketika	bulan	baru	dan	bulan	purnama.		Kemudian,	ada	yang	disebut	sebagai	pasang	perbani,	terjadi	ketika	posisi	bumi,	bulan,	dan	matahari	membentuk	sudut	tegak	lurus	atau	90	derajat.
Pada	waktu	tersebut	akan	terjadi	pasang	yang	rendah	dan	surut	yang	tinggi.	Pasang	perbani	terjadi	saat	bulan	¼	atau	¾.		Pasang	surut	air	laut	juga	dibedakan	menjadi	tiga	tipe	berdasarkan	frekuensi	air	pasang	dan	surut	setiap	harinya.	Hal	tersebut	disebabkan	perbedaan	respons	setiap	lokasi	perairan	terhadap	gaya	pembangkit	pasang	surut.	
Adapun	tipe-tipe	pasang	surut,	ialah	pasang	surut	harian	tunggal	(diurnal	tides)	yang	merupakan	tipe	pasang	surut	yang	terjadi	satu	kali	dalam	sehari.	Lalu,	pasang	surut	harian	ganda	(semidiurnal	tides)	yang	merupakan	tipe	pasang	surut	yang	terjadi	dua	kali	sehari.		Kemudian,	pasang	surut	campuran	(mixed	tides).	Pasang	surut	campuran	terbagi
menjadi	dua	bagian,	yaitu	pasang	surut	condong	ke	harian	tunggal	(mixed	tide	prevailing	diurnal)	dan	pasang	surut	campuran	condong	ke	harian	ganda	(mixed	tide	prevailing	semidiurnal).		Pada	pasang	surut	condong	ke	harian	tunggal	(mixed	tide	prevailing	diurnal)	dalam	satu	hari	terjadi	satu	kali	air	pasang	dan	satu	kali	air	surut,	tetapi	terkadang
juga	terjadi	dua	kali	pasang	surut.	Kemudianm,	pasang	surut	campuran	condong	ke	harian	ganda	(mixed	tide	prevailing	semidiurnal)	di	mana	terjadi	dua	kali	pasang	surut	dalam	sehari,	tetapi	tinggi	dan	periode	pasang	surut	berbeda.		Nah,	itulah	penjelasan	mengenai	pasang	surut	air	laut.	Pengetahuan	tentang	pasang	surut	air	laut	sangat
dibutuhkan	bagi	kegiatan	di	bidang	perikanan,	pertanian,	transportasi	laut,	pembangunan	di	pesisir	pantai,	dan	lain	sebagainya.	Semoga	informasi	ini	bermanfaat	yaa.	Baca	juga:	Siklus	Hidrologi:	Proses	dan	Jenis	Perpindahan	Air		Cek	Berita	dan	Artikel	yang	lain	di	Google	News	dan	follow	Channel	WhatsApp	Medcom.id(REN)	11.2K	Hai	Quipperian,
bagaimana	kabarnya?	Semoga	selalu	sehat	dan	tetap	semangat	belajar,	ya.	Kira-kira	apa	harapan	kamu	di	tahun	ajaran	baru	ini?	Meskipun	kamu	belum	bisa	mendapatkan	pembelajaran	tatap	muka	secara	efektif,	tapi	kamu	harus	tetap	berprestasi,	ya.	Pada	artikel	ini,	Quipper	Blog	akan	membahas	tentang	gelombang	air	laut	beserta	pasang	surut
yang	biasa	menyertainya.	Mungkin	kamu	biasa	mendengar	istilah	pasang	surut	air	laut,	terlebih	bagi	kamu	yang	rumahnya	dekat	dengan	pantai.	Ternyata,	pasang	surut	air	laut	itu	bermanfaat	bagi	kehidupan	sehari-hari,	lho.	Ingin	tahu	apa	saja	manfaatnya?	Check	this	out!	Gelombang	Air	Laut	Sebelum	membahas	tentang	pasang	surut	air	laut,	kamu
harus	tahu	apa	itu	gelombang	air	laut.	Gelombang	air	laut	adalah	gerakan	naik	turunnya	air	laut	dengan	energi		tertentu	dan	tanpa	berpindah	tempat.	Apakah	benar	gelombang	air	laut	membawa	energi?		Lemparkan	saja	botol	minuman	ke	arah	gelombang	air	laut,	lalu	amati.	Apakah	botol	tetap	di	tempat	atau	bisa	berpindah-pindah?	Tidak	hanya	itu,
terjadinya	bencana	tsunami	juga	menjadi	bukti	bahwa	gelombang	air	laut	bisa	membawa	energi	yang	sangat	besar	dan	berpotensi	merusak.		Mengapa	air	laut	bisa	bergerak	naik	turun?	Hal	itu	dikarenakan	adanya	tiupan	angin.	Tiupan	angin	bertekanan	kecil	atau	sepoi-sepoi	akan	menghasilkan	gelombang	yang	kecil.	Sementara	itu,	tiupan	angin	yang
cukup	besar	akan	menyebabkan	tingginya	puncak	gelombang	air	laut.	Jika	hal	itu	diikuti	dengan	gempa	di	dasar	laut,	maka	berpotensi	menjadi	tsunami.	Pasang	Surut	Air	Laut	Pasang	surut	adalah	fenomena	naik	turunnya	ketinggian	air	laut	secara	periodik.	Naik	turunnya	ketinggian	air	laut	secara	periodik	inilah	yang	disebut	sebagai	gelombang.	
Terjadinya	pasang	surut	air	laut	ini	disebabkan	oleh	adanya	interaksi	antara	gravitasi	bulan	dan	matahari	terhadap	Bumi.	Oleh	karena	posisi	bulan	lebih	dekat	dengan	Bumi,	maka	pengaruh	gravitasi	bulan	lebih	besar	daripada	Matahari.	Secara	umum,	pasang	surut	dibagi	menjadi	dua,	yaitu	sebagai	berikut.	1.	Pasang	purnama	(pasang	naik)	Tentu
Quipperian	pernah	melihat	bulan	purnama,	kan?	Ternyata	keberadaan	bulan	purnama	sangat	berpengaruh	pada	gelombang	air	laut,	lho.	Saat	bulan	purnama	atau	bulan	baru	tiba,	bagian	Bumi	yang	menghadap	ke	bulan	akan	mengalami	pasang	naik	tertinggi.	Sementara	itu,	bagian	Bumi	yang	membelakangi	bulan	akan	mengalami	surut	tertinggi.	
Pasang	purnama	(pasang	naik)	terjadi	dua	kali	setiap	bulan,	tepatnya	saat	bulan	baru	dan	bulan	purnama.	Bulan	baru:	Bumi	–	Bulan	–	Matahari	berada	pada	satu	garis	lurus	(konjungsi),	sehingga	gaya	tarik	bulan	dan	matahari	mampu	menarik	Bumi.	Bulan	purnama:	Bulan	–	Bumi	–	Matahari	berada	pada	satu	garis	(opisisi),	sehingga	gaya	tarik	bulan
mampu	menarik	Bumi.	2.	Pasang	Perbani	Pasang	perbani	biasa	disebut	pasang	naik	dan	surut	terendah.	Pasang	perbani	terjadi	saat	bulan	berada	di	kuarter	I	dan	III.	Artinya,	pasang	ini	juga	terjadi	dua	kali	dalam	satu	bulan.	Bulan	kuarter	adalah	kondisi	di	mana	bulan	tegak	lurus	dengan	garis	penghubung	antara	bulan	dan	matahari,	sehingga
membentuk	sudut	90o.		Akibatnya,	gaya	tarik	bulan	terhadap	Bumi	lemah	karena	posisinya	tidak	sejajar	dengan	Bumi.	Tidak	hanya	itu,	gaya	tarik	matahari	juga	lemah	karena	jaraknya	terlalu	jauh	dari	Bumi.	Perhatikan	gambar	berikut.	Tipe	Pasang	Surut	Air	Laut	Pasang	surut	air	laut	dibagi	menjadi	tiga	tipe,	yaitu	sebagai	berikut.	1.	Pasang	surut
tipe	harian	tunggal	(diurnal	type)	Pasang	surut	jenis	ini	terjadi	jika	dalam	waktu	24	jam	hanya	terdapat	satu	kali	pasang	dan	surut.	2.	Pasang	sudut	tipe	tengah	harian/	harian	ganda	(semi	diurnal	type)	Semi	diurnal	type	terjadi	jika	dalam	waktu	24	jam	terdapat	dua	kali	pasang	dan	surut.	3.	Pasang	surut	tipe	campuran	(mixed	tides)	Pasang	surut	tipe
campuran	terjadi	jika	dalam	waktu	24	jam	terdapat	campuran	yang	cenderung	ke	tipe	harian	tunggal	atau	condong	ke	tipe	harian	ganda.	Setelah	kamu	belajar	tentang	apa	itu	pasang	surut	air	laut,	kini	saatnya	kamu	belajar	tentang	manfaat	pasang	surut	air	laut.	Manfaat	Pasang	Surut	Air	Laut	Adapun	manfaat	pasang	surut	air	laut	yang	harus	kamu
tahu	adalah	sebagai	berikut.	Terjadinya	pasang	naik	maupun	pasang	surut	bisa	dimanfaatkan	untuk	memetakan	lokasi	ikan.	Misalnya,	saat	air	pasang	banyak	ikan	yang	ikut	terbawa	arus	sampai		dekat	dengan	pesisir.	Saat	air	surut,	ikan-ikan	akan	terdampar	di	pinggir	pantai.	Pasang	surut	air	laut	bisa	dimanfaatkan	untuk	budidaya	perikanan	sistem
tambak.	Perbedaan	ketinggian	air	laut	saat	pasang	naik	dan	pasang	surut	bisa	dimanfaatkan	sebagai	pembangkit	listrik.	Pasang	surut	bisa	dimanfaatkan	oleh	nelayan	dalam	menentukan	kapan	harus	berlayar	dan	bersandar.	Saat	terjadi	pasang	naik,	kapal	bisa	pergi	dan	berlabuh.	Sementara	saat	surut,	kapal	bisa	bersandar.	Bisa	dimanfaatkan	dalam
pembuatan	garam.	Saat	air	pasang,	para	petani	garam	bisa	mengumpulkan	air	laut	sebanyak-banyaknya	untuk	kemudian	dikeringkan	sampai	membentuk	kristal.	Pasang	surut	air	laut	juga	bisa	dimanfaatkan	sebagai	wahana	wisata	air.	Nah,	itulah	pembahasan	Quipper	Blog	tentang	gelombang	dan	pasang	surut	air	laut.	Semoga	bermanfaat	buat
kamu,	ya.	Jika	Quipperian	ingin	melihat	pembahasan	lebih	detail	tentang	gelombang	dan	pasang	surut,	silahkan	gabung	bersama	Quipper	Video.		Di	sana,	kamu	akan	mendapatkan	materi	beserta	latihan	soal	dan	pembahasannya.	Ayo,	tunggu	apa	lagi.	Jadikan	Quipper	Video	sebagai	mitra	belajar	yang	menyenangkan.	Salam	Quipper!	[spoiler
title=SUMBER]	Penulis:	Eka	Viandari	Pasang	adalah	peristiwa	naiknya	permukaan	air	laut,	sedangkan	surut	adalah	peristiwa	turunnya	permukaan	air	laut.	Pasang		surut	dipengaruhi	oleh	gaya	gravitasi	Bulan	dan	Matahari.	Pasang	terbagi	menjadi	dua	jenis,	yaitu	pasang	purnama	dan	pasang	perbani.	Pasang	purnama	terjadi	ketika	bulan	purnama.
Pasang	ini	menjadi	maksimum	ketika	terjadi	gerhana	matahari,	sementara	itu	pasang	perbani	terjadi	ketika	permukaan	air	laut	turun	serendah-rendahnya.	Pasang	ini	terjadi	saat	saat	posisi	Bumi,	Bulan,	dan	Matahari	membentuk	sudut	90°.	Dengan	demikian,	perbedaan	pasang	purnama	dan	pasang	perbani	adalah	pasang	purnama	terjadi	ketika
bulan	purnama	sementara	pasang	perbani	terjadi	saat	saat	posisi	Bumi,	Bulan,	dan	Matahari	membentuk	sudut	90°.		Akun	yang	membahas	berbagai	informasi	bermanfaat	untuk	pembaca.28	April	2024	15:10	WIB·waktu	baca	2	menitTulisan	dari	Ragam	Info	tidak	mewakili	pandangan	dari	redaksi	kumparanIlustrasi	perbedaan	pasang	perbani	dan
pasang	purnama.	Sumber	foto:	Pixabay/eduardoortizPerbedaan	Pasang	Perbani	dan	Pasang	PurnamaIlustrasi	perbedaan	pasang	perbani	dan	pasang	purnama.	Sumber	foto:	Pixabay/TerriAnneAllen	Air	laut	dapat	mengalami	pasang	dan	surut.	Jika	permukaan	air	lautnya	naik	dikenal	dengan	peristiwa	pasang.	Pasang	air	laut	ini	dibedakan	menjadi
pasang	purnama	dan	pasang	perbani.	Apa	perbedaan	pasang	purnama	dan	pasang	perbani?	Perbedaan	pasang	purnama	dan	pasang	perbani	adalah	sebagai	berikut:	Pasang	purnama	(Spring	Tide)	terjadi	karena	pengaruh	gravitasi	bulan	dan	terjadi	pada	malam	hari	pada	saat	bulan	baru	(bulan	purnama).	Pasang	ini	akan	menjadi	maksimum	apabila
terjadi	gerhana	matahari	karena	air	laut	dipengaruhi	oleh	gravitasi	bulan	dan	matahari	dengan	arah	yang	sama	(searah)	Pasang	perbani	(Neap	Tide)	terjadi	karena	pengaruh	gravitasi	bulan	dan	matahari	paling	kecil.	Pada	pasang	perbani,	permukaan	air	laut	turun	serendah-rendahnya.	Pasang	ini	terjadi	pada	saat	bulan	kuartir	pertama	dan	kuartir
ketiga.	Pasang	perbani	dipengaruhi	oleh	gravitasi	bulan	dan	matahari	saling	tegak	lurus.	Pasang	laut	adalah	naik	atau	turunnya	posisi	permukaan	perairan	atau	samudera	yang	disebabkan	oleh	pengaruh	gaya	gravitasi	bulan	dan	matahari.	Ada	tiga	sumber	gaya	yang	saling	berinteraksi:	laut,	matahari,	dan	bulan.		Pasang	laut	menyebabkan	perubahan
kedalaman	perairan	dan	mengakibatkan	arus	pusaran	yang	dikenal	sebagai	arus	pasang,	sehingga	perkiraan	kejadian	pasang	sangat	diperlukan	dalam	navigasi	pantai.	Wilayah	pantai	yang	terbenam	sewaktu	pasang	naik	dan	terpapar	sewaktu	pasang	surut,	disebut	mintakat	pasang,	dikenal	sebagai	wilayah	ekologi	laut	yang	khas.	Pasang	dan	surut
terbesar	terjadi	pada	saat	bulan	baru	dan	bulan	pumama	karena	pada	saat	itu,	matahari,	bulan,	dan	bumi	berada	dalam	bidang	segaris.	Pasang	terendah	terjadi	pada	saat	bulan	perbani.	Oleh	karena	itu,	pasang	terendah	disebut	juga	pasang	perbani.	Ketika	pasang	perbani,	pasang	terjadi	serendah-rendahnya	karena	kedudukan	matahari	dan	bulan
terhadap	bumi	membentuk	sudut	90	derajat.	Oleh	karena	itu,	gravitasi	bulan	dan	matahari	akan	saling	memperlemah.	Perbedaan	tinggi	air	pada	saat	pasang	dan	surut	di	laut	terbuka	mencapai	3	m.	Tetapi,	di	tempat-tempat	sempit	seperti	di	selat	atau	di	muara	sungai,	perbedaan	tinggi	air	ini	dapat	mencapai	16	m.	Beberapa	manfaat	pasang	naik	dan
pasang	surut	sebagai	berikut	:		Beberapa	dermaga	berada	di	dekat	laut	yang	agak	dangkal.	Pada	saat	pasang	naik	kapal	laut	dapat	berlayar	dan	berlabuh	di	dermaga	seperti	itu.	Para	petani	garam	membuat	petak-petak	di	pantai.	Pada	saat	air	laut	pasang	naik	air	laut	akan	mengisi	petak-petak	tersebut.	Ketika	air	laut	mengalami	pasang	surut	petak-
petak	tersebut	telah	terisi	air	laut	yang	mengandung	garam.	Perbedaan	ketinggian	permukaan	air	laut	antara	pasang	naik	dan	pasang	surut	mengahasilkan	energi	potensial.	Energi	potensial	tersebut	dimanfaatkan	untuk	menggerakkan	turbin	yang	menghasilkan	energi	listrik.	Tipe	Pasang	Air	Laut	Yang	Wajib	diketahui:	1.	Pasang	surut	harian	ganda
(semi	diurnal	tide)	Dalam	satu	hari	terjadi	dua	kali	pasang	dan	dua	kali	air	surut	dengan	tinggi	yang	hamper	sama	dan	pasang	surut	terjadi	secara	berurutan	secara	teratur.	Periode	pasang	surut	adalah	24	jam	50	menit.	Pada	jenis	harian	ganda	misalnya	terdapat	di	perairan	Selat	Malaka	sampai	ke	Laut	Andaman.	2.	Pasang	surut	harian	tunggal
(diurnal	tide)	Dalam	satu	hari	terjadi	satu	kali	air	pasang	dan	satu	kali	air	surut.	Periode	pasang	surut	rata-rata	adalah	12	jam	24	menit.	Jenis	harian	tunggal	misalnya	terdapat	di	perairan	sekitar	selat	Karimata,	antara	Sumatra	dan	Kalimantan.	3.	Pasang	surut	campuran	condong	ke	harian	ganda	(mixed	tide	prevailing	semidiurnal)	Dalam	satu	hari
terjadi	dua	kali	air	pasang	dan	dua	kali	air	surut,	tetapi	tinggi	dan	periodenya	berbeda.	Pada	pasang-surut	campuran	condong	ke	harian	ganda	(mixed	tide,	prevailing	semidiurnal)	misalnya	terjadi	di	sebagian	besar	perairan	Indonesia	bagian	timur.	4.	Pasang	surut	campuran	condong	ke	harian	tunggal	(mixed	tide	prevailing	diurnal)	Pada	tipe	ini
dalam	satu	hari	terjadi	satu	kali	air	pasang	dan	satu	kali	air	surut,	tetapi	kadang-kadang	untuk	sementara	waktu	terjadi	dua	kali	pasang	dan	dua	kali	surut	dengan	tinggi	dan	periode	yang	sangat	berbeda.	Sedangkan	jenis	campuran	condong	ke	harian	tunggal	(mixed	tide,	prevailing	diurnal)	contohnya	terdapat	di	pantai	selatan	Kalimantan	dan	pantai
utara	Jawa	Barat.	Akun	yang	membahas	berbagai	informasi	bermanfaat	untuk	pembaca.28	April	2024	17:41	WIB·waktu	baca	2	menitTulisan	dari	Ragam	Info	tidak	mewakili	pandangan	dari	redaksi	kumparanIlustrasi	mengapa	bisa	terjadi	pasang	perbani	-	Sumber:	pixabay.com/terrianneallenAlasan	Mengapa	Bisa	Terjadi	Pasang	PerbaniIlustrasi
mengapa	bisa	terjadi	pasang	perbani	-	Sumber:	pixabay.com	Sahabat	Onlineku,	selamat	datang	kembali	dalam	artikel	jurnal	kali	ini.	Pada	kesempatan	kali	ini,	kita	akan	membahas	tentang	perbedaan	antara	pasang	purnama	dan	pasang	perbani.	Kedua	fenomena	ini	seringkali	menjadi	topik	yang	menarik	untuk	dielajahi.	Baik	pasang	purnama	maupun
pasang	perbani	merupakan	peristiwa	alam	yang	terjadi	secara	periodik	dan	memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	kehidupan	manusia.	Mari	kita	telusuri	lebih	dalam	mengenai	perbedaan	di	antara	keduanya.	Pasang	Purnama	 	Pasang	purnama	terjadi	ketika	kondisi	bulan	berada	dalam	fase	purnama.	Fase	purnama	terjadi	ketika	posisi	bulan
berada	di	antara	bumi	dan	matahari,	sehingga	kita	dapat	melihat	seluruh	sisi	yang	terang	dari	bulan.	Hal	ini	terjadi	ketika	sudut	antara	matahari,	bumi,	dan	bulan	berurutan	adalah	0	derajat.	Kondisi	ini	mempengaruhi	pasang	surut	air	laut	di	seluruh	dunia.	Dalam	kehidupan	sehari-hari,	pasang	purnama	sering	dikaitkan	dengan	fenomena	perairan
seperti	tinggi	dan	rendahnya	pasang	air	laut.	Selama	pasang	purnama,	gravitasi	bulan	dan	matahari	secara	bersama-sama	mempengaruhi	pasang	air	laut	dan	menyebabkannya	menjadi	lebih	tinggi	dari	biasanya.	Fenomena	ini	dapat	mempengaruhi	pelayaran,	nelayan,	dan	berbagai	aktivitas	yang	terkait	dengan	perairan.	Beberapa	manfaat	dari	pasang
purnama	adalah	sebagai	berikut:	Mendorong	aktivitas	perikanan	karena	ikan	menjadi	lebih	aktif	saat	pasang	air	laut	tinggi.	Memiliki	dampak	positif	dalam	kegiatan	pariwisata	terutama	di	daerah	pesisir.	Memungkinkan	kegiatan	berperahu	dan	aktivitas	kelautan	lainnya	yang	bergantung	pada	pasang	air	laut.	Pasang	Perbani	 	Pasang	perbani	terjadi
ketika	kondisi	bulan	berada	dalam	fase	perbani.	Fase	perbani	terjadi	ketika	posisi	bulan	berada	di	antara	bumi	dan	matahari,	namun	seluruh	sisi	yang	terang	tidak	dapat	terlihat	dari	bumi.	Hal	ini	terjadi	ketika	sudut	antara	matahari,	bumi,	dan	bulan	berurutan	adalah	180	derajat.	Meskipun	fase	ini	tidak	terlalu	mencolok,	namun	tetap	memiliki
pengaruh	terhadap	pasang	surut	air	laut.	Sama	seperti	pasang	purnama,	pasang	perbani	juga	memiliki	pengaruh	terhadap	pasang	air	laut.	Namun,	perbedaannya	terletak	pada	tinggi	dan	rendahnya	pasang	air	laut.	Pada	pasang	perbani,	gravitasi	bulan	dan	matahari	saling	menyeimbangkan,	sehingga	tinggi	dan	rendahnya	pasang	air	laut	tidak	terlalu
signifikan	dibandingkan	saat	pasang	purnama.	Berikut	adalah	beberapa	hal	yang	perlu	diketahui	tentang	pasang	perbani:	Perbedaan	tinggi	air	laut	antara	pasang	tinggi	dan	surut	rendah	cenderung	kecil.	Tekanan	air	laut	cenderung	stabil	ketika	pasang	perbani	terjadi.	Tinggi	dan	rendahnya	pasang	air	laut	tidak	terlalu	berpengaruh	pada	berbagai
aktivitas	yang	terkait	dengan	perairan.	Tabel	Perbedaan	Pasang	Purnama	dan	Pasang	Perbani	Faktor	Pasang	Purnama	Pasang	Perbani	Fase	Bulan	Purnama	Perbani	Sudut	Matahari,	Bumi,	dan	Bulan	0	derajat	180	derajat	Pengaruh	pada	Pasang	Surut	Air	Laut	Lebih	tinggi	dari	biasanya	Tidak	terlalu	signifikan	Manfaat	Meningkatkan	aktivitas
perikanan	Memiliki	dampak	positif	dalam	kegiatan	pariwisata	di	pesisir	Mendukung	berbagai	kegiatan	kelautan	Perbedaan	tinggi	air	laut	yang	kecil	Tekanan	air	laut	yang	stabil	Tinggi	dan	rendahnya	pasang	air	laut	tidak	terlalu	berpengaruh	pada	aktivitas	perairan	Frequently	Asked	Questions	1.	Apa	yang	dimaksud	dengan	pasang	purnama?		Pasang
purnama	terjadi	ketika	kondisi	bulan	berada	dalam	fase	purnama.	2.	Kapan	fenomena	pasang	purnama	terjadi?		Pasang	purnama	terjadi	ketika	sudut	antara	matahari,	bumi,	dan	bulan	berurutan	adalah	0	derajat.	3.	Apa	pengaruh	pasang	purnama	terhadap	air	laut?		Pasang	purnama	dapat	meningkatkan	ketinggian	air	laut	dibandingkan	dengan
keadaan	normal.	4.	Apa	perbedaan	antara	pasang	purnama	dan	pasang	perbani?		Perbedaan	utama	antara	keduanya	terletak	pada	tinggi	dan	rendahnya	air	laut	saat	terjadi	pasang.	5.	Bagaimana	pengaruh	pasang	perbani	terhadap	air	laut?		Tinggi	dan	rendahnya	pasang	air	laut	saat	pasang	perbani	tidak	terlalu	signifikan.	6.	Apa	yang	mempengaruhi
tinggi	dan	rendahnya	pasang	air	laut?		Tinggi	dan	rendahnya	pasang	air	laut	dipengaruhi	oleh	gravitasi	bulan	dan	matahari.	7.	Apa	manfaat	dari	pasang	perbani?		Pasang	perbani	memiliki	pengaruh	yang	lebih	stabil	terhadap	perairan	dan	tidak	terlalu	berpengaruh	pada	berbagai	aktivitas	di	sekitar	pesisir.	Kesimpulan	Dalam	artikel	ini,	kita	telah
membahas	perbedaan	antara	pasang	purnama	dan	pasang	perbani.	Pasang	purnama	terjadi	saat	fase	purnama	dan	memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	pasang	air	laut.	Sementara	itu,	pasang	perbani	terjadi	saat	fase	perbani	dan	memiliki	pengaruh	yang	lebih	stabil	terhadap	perairan.	Meskipun	keduanya	merupakan	peristiwa	alam	yang
menarik	untuk	dipelajari,	perbedaan	utama	terletak	pada	tinggi	dan	rendahnya	pasang	air	laut.	Untuk	lebih	jelasnya,	perhatikan	tabel	di	atas	yang	memuat	beberapa	perbedaan	penting	antara	keduanya.	Sahabat	Onlineku,	semoga	artikel	ini	telah	memberikan	pemahaman	yang	lebih	baik	tentang	perbedaan	pasang	purnama	dan	pasang	perbani.	Mari
kita	menghormati	dan	menjaga	kelestarian	alam	yang	luar	biasa	ini.	Sampai	jumpa	di	artikel	jurnal	berikutnya!	Disclaimer	Informasi	yang	disajikan	dalam	artikel	ini	merupakan	hasil	penelitian	dan	pengamatan	terkini.	Kami	tidak	bertanggung	jawab	atas	keakuratan	dan	keandalan	informasi	yang	disajikan.	Penting	untuk	mencari	informasi	tambahan
dan	sumber	yang	dapat	dipercaya	untuk	keperluan	lebih	lanjut.	Semua	tindakan	berdasarkan	informasi	dalam	artikel	ini	sepenuhnya	menjadi	tanggung	jawab	pembaca.	tirto.id	–	Peristiwa	pasang	naik	dan	pasang	surut	air	laut	dipengaruhi	oleh	interaksi	antara	bumi	dengan	benda-benda	langit,	yaitu	bulan	dan	matahari.	Peristiwa	ini	adalah	periode
gelombang	ketika	laut	mengalami	penarikan	yang	disebabkan	oleh	gaya	tarik	(gravitasi)	bulan	dan	matahari.	Meskipun	keduanya	berpengaruh,	gaya	tarik	bulan	secara	khusus	paling	berdampak	terhadap	peristiwa	pasang	yang	ada	di	bumi.	Menurut	Dewi	Surinati	dalam	“Pasang	Surut	dan	Energinya”	hal	ini	dapat	terjadi	karena	jarak	bulan	ke	bumi
jauh	lebih	dekat	dibanding	jarak	matahari	ke	bumi.	Peristiwa	alam	ini	merupakan	peristiwa	yang	dapat	di	prediksi	periodenya.	Oleh	karena	itu,	nelayan	biasanya	memanfaatkan	prediksi	periode	tersebut	untuk	menentukan	waktu	melaut.	Perbedaan	pasang	purnama	dan	pasang	perbani	Peristiwa	pasang	naik	dan	pasang	surut	dibedakan	menjadi	dua
jenis,	yaitu	pasang	purnama	(spring	tides)	dan	pasang	perbani	(neap	tides).	Keduanya	juga	terjadi	akibat	dua	peristiwa	yang	berbeda.	1.	Pasang	purnama	Pasang	purnama	dikenal	dengan	istilah	spring	tides.	Peristiwa	ini	dapat	terjadi	ketika	posisi	bumi,	bulan,	dan	matahari	sedang	berada	dalam	satu	garis	lurus.	Menurut	modul	“Geografi”	yang
dipublikasikan	oleh	Kemendikbud,	peristiwa	ini	biasanya	terjadi	pada	awal	bulan	dan	pertengahan	bulan	ketika	kemunculan	bulan	baru	dan	purnama.	Pasang	purnama	menyebabkan	pasang	naik	dan	pasang	surut	yang	ekstrem.	Ini	artinya	jika	sedang	pasang	naik	maka	gelombang	laut	akan	sangat	tinggi,	sementara	jika	sedang	pasang	surut	maka
gelombang	akan	sangat	rendah.	Menurut	Surinati,	ekstremnya	peristiwa	pasang-surut	pada	periode	ini	dikarenakan	kombinasi	antara	gaya	tarik	bulan	dan	matahari	terhadap	bumi.	2.	Pasang	perbani	Pasang	perbani	juga	dikenal	dengan	istilah	neap	tides.	Peristiwa	ini	terjadi	ketika	posisi	bulan	dan	matahari	saling	membentuk	sudut	90°.	Dengan	kata
lain,	peristiwa	ini	disebabkan	pada	saat	bumi,	bulan,	dan	matahari	berada	dalam	posisi	tegak	lurus.	Posisi	tersebut	menyebabkan	gravitasi	yang	dihasilkan	antara	bulan	dengan	matahari	terhadap	bumi	saling	berlawanan.	Akibatnya,	pasang-surut	yang	dihasilkan	dalam	periode	ini	merupakan	peristiwa	pasang-surut	yang	terendah.	Sama	dengan
pasang	purnama,	pasang	perbani	juga	terjadi	dalam	dua	waktu,	yaitu	ketika	bulan	seperempat	dan	ketika	bulan	tiga	perempat.	Manfaat	laut	bagi	kehidupan	Laut	memiliki	manfaat	yang	besar	bagi	keberlangsungan	hidup	di	bumi.	Laut	sendiri	sangat	luas,	yaitu	mendominasi	sekitar	71	persen	luas	permukaan	bumi.	Laut,	menurut	data	dari	Ocean
menampung	sekitar	1,3	miliar	kilometer	kubik	air.	Dengan	area	yang	begitu	luas,	laut	menampung	lebih	dari	99	persen	kehidupan	di	bumi,	baik	berupa	kenampakan	geologi	hingga	makhluk	hidup.	Dilansir	dari	Rumah	Belajar,	laut	memiliki	sejumlah	manfaat	bagi	manusia	serta	makhluk	hidup	lainnya,	antara	lain:	Tempat	wisata	serta	olahraga	air
yang	bernilai	ekonomi	Penghubung	antar	daratan	Wilayah	penghasil	ikan	dan	garam	Wilayah	penghasil	mineral	serta	bahan	tambang	seperti	minyak	bumi	Bisa	dimanfaatkan	sebagai	pertanian	laut,	temasuk	tambak	rumput,	budidaya	kerang	mutiara,	dan	sebagainya.	Dapat	dimanfaatkan	sebagai	pembangkit	listrik	tenaga	ombak	Berfungsi	sebagai
pengatur	iklim	Bumi.	Sebagai	wilayah	konservasi	alam,	objek	penelitian	penelitian,	serta	pendidikan	Sebagai	wilayah	pertahanan	dan	keamanan	suatu	negara.	Materi	Pasang	Surut	Air	Laut:	Pengertian,	Teori,	Penyebab,	Tipe	dan	Manfaat	–	Naik	turunnya	air	laut	merupakan	salah	satu	fenomena	alam	yang	sudah	biasa	terjadi	setiap	bulannya.	Sedikit
banyak	hal	ini	pun	akan	menimbulkan	dampak	untuk	masyarakat	yang	tinggal	di	sekitar	pesisir	pantai.	Tapi	hal	ini	terkadang	tak	disadari	siswa	karena	mereka	hanya	memaknainya	secara	sederhana	saja.	Apa	itu	pasang	surut	air	laut?	Apa	saja	teori	pasang	surut	air	laut?	Apa	saja	faktor	penyebab	fenomena	alam	tersebut?	Gejala	alam	seperti	ini
mungkin	tidak	asing	lagi	bagi	penduduk	yang	tinggalnya	di	sekitaran	pantai.	Kejadian	permukaan	air	laut	yang	naik	tersebut	dapat	dinamakan	dengan	pasang,	sedangkan	surut	ialah	peristiwa	pada	permukaan	air	laut	yang	turun.	Pasang	dan	surut	air	laut	dalam	sehari	dapat	terjadi	rata	rata	dua	kali.	Ilustrasi	Gambar	Pasang	Surut	Air	Laut	Pada
dasarnya	pasang	dan	surut	air	laut	memang	dipengaruhi	oleh	gaya	gravitasi	matahari	dan	gaya	gravitasi	bulan.	Pengaruh	bulan	terhadap	bumi	memang	lebih	besar	untuk	pasang	surut	air	laut	karena	letaknya	lebih	dekat	daripada	matahari.	Terjadinya	pasang	dan	surut	air	laut	yang	paling	besar	ialah	ketika	bulan	purnama	dan	bulan	baru.	Hal	ini
dikarenakan	matahari,	bumi	dan	bulan	di	kala	itu	terletak	dalam	segaris	bidang.	Dalam	pembahasan	ini	tentunya	saya	akan	menjelaskan	tentang	pengertian	pasang	surut	air	laut,	teori	pasang	surut	air	laut,	tipe	pasang	surut	air	laut,	faktor	penyebab	pasang	surut	air	laut,	dan	manfaat	pasang	surut	air	laut.		Terjadinya	pasang	paling	rendah	ialah
ketika	bulan	perbani,	karena	pasang	terendah	dapat	dinamakan	dengan	pasang	perbani.	Terjadinya	pasang	perbani	ini	memang	yang	paling	rendah	karena	bulan	dan	matahari	dalam	kedudukan	yang	membentuk	sudut	90º	dengan	bumi.	Maka	dari	itu	akan	terjadi	pelemahan	gravitasi	matahari	dan	bulan.	Pasang	dan	surut	air	laut	terbuka	memiliki
perbedaan	tinggi	air	yang	mencapai	3	meter.	Namun	perbedaan	tinggi	airnya	bisa	menjadi	16	meter	untuk	tempat	tempat	sempit	seperti	di	muara	sungai	atau	di	selat.	Pada	kesempatan	kali	ini	saya	akan	menjelaskan	tentang	pengertian	pasang	surut	air	laut,	teori	pasang	surut	air	laut,	tipe	pasang	surut	air	laut,	faktor	penyebab	pasang	surut	air	laut,
dan	manfaat	pasang	surut	air	laut.	Untuk	lebih	jelasnya	dapat	anda	simak	di	bawah	ini.	Gaya	gravitasi	bulan	akan	mempengaruhi	bumi	yang	menyebabkan	air	laut	dapat	menyelubunginya.	Pada	akhirnya	akan	terjadi	pasang	di	daerah	yang	berhadapan	dengan	bulan,	namun	juga	akan	terjadi	surut	di	daerah	yang	kedudukannya	tegak	lurus	dengan
bulan.	Definisi	pasang	surut	air	laut	ialah	sebuah	fenomena	permukaan	air	laut	yang	bergerak	naik	turun	secara	berkala	karena	pengaruh	gaya	gravitasi	yang	dikombinasikan	dengan	gaya	tarik	menarik	pada	benda	astronomi	seperti	bulan,	matahari,	bumi.	Sedangkan	benda	benda	angkasa	lainnya	juga	berpengaruh	namun	lebih	diabaikan	karena
ukurannya	lebih	kecil	dan	jaraknya	lebih	jauh.	Baca	juga	:	Persamaan	Negara	Indonesia	dan	Singapura	Beserta	Perbedaannya	Adapula	yang	mengatakan	bahwa	pengertian	pasang	surut	air	laut	yaitu	bangkitnya	gelombang	yang	disebabkan	oleh	interaksi	matahari,	bumi	dan	bulan.	Selain	itu	ada	juga	pasang	tinggi	ialah	puncak	gelombang	dan	pasang
rendah	ialah	lembah	gelombang.	Pasang	rendah	dan	pasang	tinggi	memiliki	perbedaan	vertikal	yang	dinamakan	dengan	rentang	pasang	surut	atau	tidal	range.	Waktu	antara	lembah	atau	puncak	gelombang	menuju	lembah	atau	puncak	gelombang	selanjutnya	dapat	dinamakan	periode	pasang	surut.	Pasang	surut	tersebut	memiliki	harga	periode
sekitar	12	jam	25	menit	–	24	jam	50	menit.	Di	bawah	ini	terdapat	penjelasan	mengenai	teori	pasang	surut	air	laut,	tipe	pasang	surut	air	laut,	faktor	penyebab	pasang	surut	air	laut,	dan	manfaat	pasang	surut	air	laut	yaitu	sebagai	berikut:	Teori	Pasang	Surut	Air	Laut	Setiap	orang	sudah	pasti	sangat	familiar	dengan	fenomena	alam	satu	ini.	Tapi	tidak
semuanya	bisa	menjelaskan	proses	terjadinya	pasang	surut	air	laut	dengan	benar.	Sejatinya,	materi	yang	membahas	fenomena	naik	turunnya	air	laut	bisa	kita	jumpai	hampir	di	semua	jenjang	sekolah.	Pendalaman	materinya	pun	bisa	kalian	baca	secara	mandiri	di	buku	pedoman	geografi	khususnya	di	bangku	sekolah	menengah.	Pada	dasarnya,	pasang
surut	air	laut	merupakan	fenomena	alam	yang	sudah	biasa	terjadi	selama	beberapa	kali	periode.	Fenomena	ini	bisa	menimbulkan	beragam	dampak	mulai	dari	positif	dan	negatif.	Beberapa	ahli	pun	akhirnya	mengembangkan	teori	pasang	surut	air	laut	yang	meliputi	pengertian,	proses	terjadinya,	dan	dampak	bagi	masyarakat	sekitar.	Dalam	sesi	kali	ini
saya	akan	memberikan	sedikit	rangkuman	tentang	teori	yang	sedikit	banyak	membahas	tentang	pasang	surut	air	laut.	Equilibrium	Theory	(Teori	Kesetimbangan)	Pertama	kali	Sir	Isaac	Newton	memperkenalkan	teori	kesetimbangan	pada	tahun	1642	–	1727.	Teori	ini	menjelaskan	adanya	sifat	sifat	kualitatif	pada	pasut.	Terjadinya	teori	ini	saat	air
menutupi	permukaan	bumi	ideal	seluruhnya	dan	mengabaikan	pengaruh	kelembaman	(Inertia).	Teori	kesetimbangan	menjelaskan	bahwa	permukaan	laut	yang	naik	turun	sebanding	dengan	gaya	untuk	membangkitkan	pasang	surut.	Gaya	pembangkit	pasang	surut	tersebut	dapat	dipahami	dengan	melakukan	pergerakan	sistem	bumi-matahari-bulan
yang	dipisahkan	menjadi	sistem	bumi	matahari	maupun	sistem	bumi	bulan.	Dynamical	Theory	(Teori	Pasut	Dinamik)	Teori	Pasut	Dinamik	diperkenalkan	oleh	Pickard	dan	Pond,	dimana	menjelaskan	tentang	homogennya	lautan	karena	dalam	kedalaman	konstan	bumi	tersebut	seluruhnya	ditutupi,	namun	gelombang	dapat	dibangkitkan	oleh	gaya	tarik
periodik	dengan	sesuai	pada	konstitue	konstituennya.	Teori	pasang	surut	air	laut	ini	juga	menjelaskan	bahwa	terbentuknya	gelombang	dikarenakan	memperoleh	pengaruh	dari	GPP,	luas	perairan	dan	kedalaman,	pengaruh	gesekan	dasar	serta	pengaruh	rotasi	bumi.	Pengembangan	teori	ini	pertama	kali	dilakukan	oleh	Laplace	(1796-1825).	Baca	juga	:
Pengertian	Politik	Isolasi	Beserta	Dampaknya	Jenis	Jenis	Pasang	Air	Laut	Setelah	menjelaskan	tentang	pengertian	pasang	surut	air	laut	dan	teori	pasang	surut	air	laut	di	atas.	Selanjutnya	saya	akan	membagikan	beberapa	macam	pasang	air	laut.	Di	bawah	ini	terdapat	jenis	jenis	pasang	surut	air	laut	yaitu	sebagai	berikut:	Spring	Tide	(Pasang	Laut
Purnama)	Terjadinya	pasang	laut	purnama	saat	kedudukan	bulan,	matahari	dan	bumi	dalam	satu	garis	lurus.	Di	kala	itu	pasang	naik	yang	dihasilkan	sangat	tinggi	dan	sangat	rendah	pula	hasil	pasang	surutnya.	Biasanya	terjadinya	pasang	purnama	tersebut	ketika	bulan	purnama	dan	bulan	baru.	Neap	Tide	(Pasang	Laut	Perbani)	Jenis	pasang	surut	air
laut	selanjutnya	ialah	pasang	laut	perbani.	Terjadinya	pasang	ini	saat	bulan,	matahari	dan	bumi	membentuk	sudut	yang	tegak	lurus.	Dikala	itu	pasang	naik	yang	dihasilkan	rendah	dan	tinggi	hasil	pasang	surutnya.	Terjadinya	pasang	laut	perbani	biasanya	ketika	bulan	tiga	perempat	dan	bulan	seperempat.	Faktor	Penyebab	Pasang	Surut	Air	Laut
Selain	pengertian	pasang	surut	air	laut,	teori	pasang	surut	air	laut	dan	macam	macam	pasang	surut	air	laut	di	atas.	Adapula	faktor	yang	menyebabkan	pasang	surut	air	laut	tersebut.	Pasang	surut	air	laut	yang	terjadi	dapat	disebabkan	oleh	beberapa	hal	menurut	teori	kesetimbangannya	yaitu	meliputi:		Revolusi	bulan	dengan	matahari.	Rotasi	bumi
pada	sumbunya.	Revolusi	bumi	dengan	matahari.	Kemudian	untuk	faktor	penyebab	pasang	surut	air	laut	menurut	teori	dinamiknya	dapat	terdiri	dari:	Gesekan	dasar	Gaya	coriolis	(pengaruh	rotasi	bumi)	Kedalaman	perairan	Lusa	perairan	Baca	juga	:	11	Tari	Daerah	Kalimantan	Barat	Beserta	Penjelasannya	Lengkap	Selain	faktor	penyebab	di	atas,
adapula	penyebab	lokal	yang	membuat	sebuah	perairan	mengalami	pasang	surut	air	laut	seperti	lebar	selat,	topografi	dasar	laut,	bentuk	teluk	dan	lain	lain.	Jenis	Pasang	Surut	Air	Laut	Setelah	menjelaskan	tentang	pengertian	pasang	surut	air	laut,	teori	pasang	surut	air	laut,	jenis	jenis	pasang	surut	air	laut	dan	faktor	penyebab	pasang	surut	air	laut	di
atas.	Selanjutnya	saya	akan	membahas	tentang	tipe	tipe	pada	pasang	surut	air	laut.	Di	berbagai	daerah	tentunya	bentuk	pasang	surut	ini	berbeda.	Penentuan	tipe	pasut	didasarkan	pada	frekuensi	air	pasang	setiap	harinya	dengan	surut	air.	Hal	ini	dikarenakan	setiap	lokasi	memiliki	respon	yang	berbeda	dengan	gaya	pembangkit	pasang	surutnya.	Pola
gerakan	surut	berdasarkan	Juwana	dan	Romimohtarto	dapat	dibagi	menjadi	beberapa	jenis	pasang	surut	di	Indonesia	yaitu	diantaranya:	Pasut	harian	ganda	atau	pasut	semi	diurnal	(dalam	24	jam	terdapat	dua	kali	surut	dan	dua	kali	pasang).	Pasut	harian	tunggal	atau	pasut	diurnal	(dalam	24	jam	terdapat	satu	kali	surut	dan	satu	kali	pasang).	Pasut
campuran	condong	harian	tunggal.	Pasut	campuran	condong	harian	ganda.	Manfaat	Pasang	Surut	Air	Laut	Setelah	menjelaskan	tentang	pengertian	pasang	surut	air	laut,	teori	pasang	surut	air	laut,	jenis	jenis	pasang	surut	air	laut,	faktor	penyebab	pasang	surut	air	laut	dan	tipe	pasang	surut	air	laut	di	atas.	Selanjutnya	saya	akan	membahas	tentang
manfaat	pasang	surut	air	laut.	Pasang	surut	air	laut	ini	memang	memiliki	beberapa	manfaat	di	dalamnya	seperti:	Persawahan	pasang	surut.	Pembuatan	garam.	Berlabuh	dan	berlayarnya	kapal	yang	dangkal	dermaganya.	PLTPs	atau	Pembangkit	Listrik	Tenaga	Pasang	Surut.	Penggerak	Generator	Listrik.	Demikianlah	penjelasan	mengenai	pengertian
pasang	surut	air	laut,	teori	pasang	surut	air	laut,	tipe	pasang	surut	air	laut,	faktor	penyebab	pasang	surut	air	laut,	dan	manfaat	pasang	surut	air	laut.	Pasang	surut	air	laut	merupakan	bangkitnya	gelombang	yang	disebabkan	oleh	interaksi	matahari,	bumi	dan	bulan.	Semoga	artikel	ini	dapat	bermanfaat	dan	terima	kasih	telah	berkunjung	di	blog	ini.
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